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Review

[PORTRAIT OF CONTEMPORARY HADITH COMMENTARY BOOK;
A Study of the Book Fath al-Mun’im Syarh Sahth Muslim by Misa Syahin Lasyin

POTRET KITAB SYARAH HADIS KONTEMPORER;
Studi Kitab Fath al-Mun’im Syarh Sahith Muslim karya Misa Syahin Lﬁsyin}

LAbstract. [The book Fath al-Mun’im Syarh Sahih Muslim by Misa Syahin Lasyin is among the
contemporary hadith commentary books. This research aims to discuss the commentary book, starting from
the question: what is the portrait of the book Fath al-Mun’im as a contemporary hadith commentary book.
This research is qualitative in nature. It is categorized as library research or literature study, with the
primary source being the book Fath al-Mun’im. The research was conducted using content analysis
approach, which involves an in-depth discussion of the content of the book Fath al-Mun’im; a quick
overview of the entire book and a careful reading of selected random chapters. The results of this research
indicate that the portrait of the book Fath al-Mun’im as a contemporary hadith commentary book is
reflected in its commentary subject matter that follows current trends, its well-organized and systematic
structure, and its diverse methods and approaches.

Keywords: contemporary hadith commentary, sahih muslim; fath mulhim; miisa lasyin.

Abstrak. Kitab Fath al-Mun’im Syarh Sahih Muslim karya Miisa Syahin Lasyin adalah di antara kitab
syarah hadis kontemporer. Penelitian ini bertujuan membahas kitab syarah tersebut, berangkat dari
pertanyaan: bagaimana potret kitab Fath al-Mun’im sebagai kitab syarah hadis kontemporer. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dikategorikan library research atau penelitian
kepustakaan, sumber primernya adalah kitab Fath al-Mun’im. Penelitian dilangsungkan dengan
pendekatan content analysis atau analisis isi, yakni pembahasan mendalam terhadap isi kitab Fath al-
Mun’tim; membaca cepat secara keseluruhan dan membaca cermat bab tertentu yang dipilih secara
random. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa potret kitab Fath al-Mun’im sebagai kitab syarah hadis
kontemporer tercermin dari objek syarahnya yang mengikuti tren, sistematikanya yang runut, rapi, dan
baku, serta metode dan pendekatannya yang beragam.

Kata Kunci: syarah hadis kontemporer; sahith muslim; fath mulhim; misa lasyin.

PENDAHULUAN

Di antara kitab hadis yang sangat penting bagi umat Islam adalah Kitab Sahith Muslim karya Imam Muslim
bin al-Hajjaj (200-261 H), di samping kitab Sahih al-Bukhari dan kitab-kitab hadis lain terutama yang
termasuk al-Kutub al-Sittah (kitab hadis yang enam: Musnad Ahmad, Sahih al-Bukhari, Sahith Muslim,
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa'i, dan Sunan Ibn Mdjah). Kitab Sahih Muslim seringkali disimpan di
urutan kedua setelah Sahih al-Bukhari (Al-’Asqalani 1908; Al-Nawawi 2010), meski ada juga yang
menyejajarkan keduanya, bahkan ada sementara sarjana hadis yang memosisikan Sahih Mulim di urutan
yang pertama (Al-Shalah 1986; Arsyad 2019; Faza 2014; Jabar 2017; Al-Nawawi, n.d.). Pandangan yang
lebih mengunggulkan Sahih al-Bukhari adalah pendapat yang dipegang mayoritas ulama (Muhsin 2016;
Al-Shalah 1986; Al-Nawawi 2010). Meski demikian, hampir semua ulama—jika tidak dikatakan
semuanya—sepakat bahwa dua kitab tersebut adalah kitab hadis yang paling sahih setelah al-Qur'an
(Samsukadi 2020; Al-Nawawi 2010). Masing-masing dari dua kitab sahih ini memiliki keunggulan
tersendiri yang tidak dimiliki yang lainnya, baik dari segi metodologi penelitian maupun sistematika
penyusunannya (Ya’qub 1991).

[Perhatian umat Islam, baik kalangan ‘awwam maupun khawwas, terhadap kitab Sahih Muslim tidak
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pernah pudar hingga sekarang. Selain banyak mendapat apresiasi dan pujian, ada juga beberapa kalangan
yang menyampaikan kritik terhadap kitab hadis ini (Faza 2014; Al-Nawawi 2010). Telah banyak karya-
karya yang lahir sebagai wujud respons dan perhatian terhadap kitab Sahih Muslim, terutama pada abad ke
7 H—yang oleh sementara peneliti disebut ‘ahd al-syarh wa al-jam’ wa al-takhrij wa al-bahs (masa
kodifikasi, kritik, dan penelitian). Pada masa ini, para ulama benar-benar mencurahkan kreativitas
kajiannya dengan bertumpu pada literatur-literatur hadis yang ditulis sejak abad 2-5 Hijriah. Wujud
kreativitas tersebut di antaranya lahir model-model kitab mulai dari mukhtasar (ringkasan), syarh
(syarah/penjelasan), mustakhraj (pengutipan), dan mufahras (indeks) (Ismail 1991). Kitab Sahih Muslim
tentu tidak luput dari kajian para ulama pada masa tersebut.

Khusus karya tulis dalam bentuk syarah, sejak era klasik sampai kontemporer telah lahir puluhan
kitab syarah untuk Sahih Muslim (Al-Zahrani 2012; Al-Nurustani 2007). Kitab syarh untuk Sahih Muslim
yang paling terkenal dan banyak dirujuk adalah kitab al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj karya
Imam al-Nawawi (631-676 H). Kitab a/-Minhaj—yang dikenal juga dengan sebutan Syarh al-Nawawr ‘ala
Sahth Muslim—diakui oleh segenap sarjana dan peneliti hadis sebagai kitab syarah Sahth Muslim klasik
yang paling baik, terutama dari segi kelengkapan dan metode penyusunannya (Rahayu 2020). Sementara
untuk kitab syarah Sahih Muslim yang kontemporer, selain kitab Fath al-Mulhim bi Syarh Sahih Muslim
karya Syibbir Ahmad al-‘Usmanit al-Duyaubandi (1305-1369 H), ada juga kitab Fath al-Mun’im Syarh
Sahih Muslim karya Musa Syahin Lasyin (1338-1430 H). Kitab yang disebut terakhir ini adalah kitab yang
menjadi objek penelitian penulis.

Ada beberapa alasan mengapa penulis tertarik untuk mengkaji kitab Fath al-Mun’im karya Miisa
Lasym. Pertama, kitab ini termasuk kitab syarah yang ditulis dengan metodologi kontemporer terutama
sistematikanya, dan kapasitas penulisnya sebagai sarjana ahli hadis, ahli bahasa Arab, mufassir, dan pakar
hukum Islam/fikih sangat mempengaruhi gaya, isi, dan substansi syarah yang ditulis. Kedua, kitab ini
sangat mencerminkan ketekunan, keseriusan, dan keluasan wawasan penulisnya, terlihat dari ukuran
fisiknya; 10 jilid tebal, ditulis selama seperempat abad atau sekitar 25 tahun. Ketiga, kitab Fath Mun’im
karya Musa Syahin Lasyin belum banyak—bahkan, sepanjang penelusuran penulis, sama sekali belum
ada—yang mengkaji, tidak seperti kitab Fath Mulhim karya al-Duyaubandi, yang memang jauh lebih dulu
terbit dibanding Fath al-Mun’im (Lasyin 2002).

Menurut pengamatan Sagir, kajian mengenai syarah hadis adalah di antara subjek yang cukup
diminati oleh para akademisi di Indonesia (Sagir 2017). Darmalaksana mencatat, bahwa dari 37 judul
skripsi Jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin di UIN Sunan Gunung Djati Bandung antara tahun 2015
sampai 2016, 16 di antaranya mengambil syarah hadis sebagai subjek penelitian (Darmalaksana 2020a).
Artinya, subjek syarah hadis diminati oleh hampir setengah kalangan akademisi, khususnya di UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, terlepas bagaimana kualitas hasil penelitiannya. Asumsi penulis, pola yang tidak
terlalu rumit serta bahan penelitian yang sudah jelas sepertinya menjadi alasan teknis cukup banyaknya
mahasiswa yang memilih syarah hadis sebagai subjek penelitian.

Meski demikian, studi tentang kitab-kitab syarah kontemporer masih terbilang minim (Darmalaksana
2020a), termasuk kitab Fath al-Mun’im Syarh Shahih Muslim Karya Misa Syahin Lasyin. Sepanjang
penelusuran penulis, belum ada penelitian yang secara khusus membahas kitab Fath al-Mun 'im karya Misa
Lasyin ini, sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan kontribusi bagi khazanah keilmuan, terutama
bidang syarah hadis. Penelitian ini bertujuan untuk membahas kitab syarah hadis tersebut, dengan berangkat
dari pertanyaan; bagaimana potret kitab Fath al-Mun 'im sebagai kitab syarah hadis kontemporer? Tujuan
penelitian ini adalah mengungkap metodologi penulisan kitab Fath al-Mun’im mulai dari teknik penulisan
hingga metode dan pendekatan yang digunakan, yang dari sana akan dapat dilihat potret kitab Fath al-
Mun’im sebagai kitab syarah hadis kontemporer.

PEMBAHASAN |
Sekilas Perkembangan Literatur dan Metodologi Syarah Hadis

Giat syarah hadis atau “usaha menangkap makna dan maksud hadis-hadis Rasulullah Saw berbekal ilmu
bahasa Arab dan pengetahuan terhadap prinsip-prinsip syariat semaksimal kemampuan” telah dimulai sejak
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masa Rasulullah Saw dan para sahabat (Mukhtar 2018; Hariono 2019; Al-Shufidi 2015; Bazmuzil 2008).
Ini sangat terkait dengan peran dan posisi hadis yang tidak bisa dinafikan dalam sistem legislasi hukum
Islam, baik akidah, syariat, maupun etika atau akhlak (Al-Albani 2005). Eksistensi hadis sebagai mubayyin
al-Qur'an telah membuat hukum Islam benar-benar operasional dan aplikatif. Tanpa hadis, umat Islam akan
kesulitan untuk menerjemahkan instruksi dan arahan al-Qur'an yang kebanyakan masih abstrak dan global
(Ali and Himmawan 2019). Oleh karena itu, tidak heran jika perhatian terhadap syarah hadis telah muncul
sejak masa-masa awal, yakni masa Nabi Saw dan para sahabat (Anshori 2017). Hal itu terlihat misalnya
dalam hadis-hadis yang memuat istilah-istilah asing yang sulit dipahami maksudnya oleh para sahabat,
kemudian dijelaskan langsung oleh Nabi Saw. Misalnya kata al-wahn dan al-ruwaibidal. Dalam masing-
masing riwayat yang memuat dua kata tersebut, diceritakan para sahabat menanyakan langsung kepada
Nabi perihal maksudnya. Nabi Saw kemudian menjawab, al-wahn adalah hubb al-dunya wa karahiyyah al-
maut, sedangkan al-ruwaibidah adalah al-rajul al-tafih fi amr al-‘ammah (Al-Shufidi 2015; Bazmuzil
2008).

Demikian, jika tidak terkendala jarak dan waktu, pada masa awal ini sama sekali tidak ada kesulitan
dalam menggali dan meneliti makna hadis, karena dapat dikonfirmasi langsung kepada Rasulullah Saw,
dan tentu beliaulah yang paling tahu terhadap maksud dari apa yang beliau ucapkan atau lakukan. Namun
demikian, jumlah hadis yang secara lengkap memuat istilah asing beserta syarahnya langsung dari Nabi
Saw seperti di atas terbilang sedikit. Para sahabat tentu hanya menanyakan apa yang tidak mereka mengerti,
dan itu jumlahnya tidak banyak. Kebanyakan dari hadis yang mereka terima langsung dapat mereka pahami.
Kondisi ini masih terjaga sampai masa al-tabi’in dan atba’ al-tabi’in. Karena itulah masa kemunculan
kitab-kitab syarah hadis (‘asr al-syurith) terbilang terlambat, di samping karena perhatian ulama terlebih
dahulu tercurah pada giat kodifikasi (al-fadwin), juga karena nilai urgensitasnya yang tidak terlalu tinggi
(Fatah 2020; Al-Shufidi 2015).

Meski demikian, tidak berarti pada masa kodifikasi hadis sama sekali tidak ada ulama yang menaruh
perhatian terhadap penelitian dan penulisan syarah hadis. Sementara peneliti ada yang menyatakan bahwa
perkembangan syarah sejatinya tidak terpisah dari masa kodifikasi hadis (Suryadilaga 2020). Misalnya
kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik, kitab hadis tertua yang disusun secara sistematis yang sampai kepada
kita. Sejak diterbitkan pertama kali hingga sekarang, perhatian para ulama terhadap al-Muwatta’ cukup
besar, salah satu wujudnya adalah dalam bentuk syarah. Kitab syarah a/-Muwatta’ yang paling tua yang
sampai kepada kita adalah Tafsir Gariib al-Muwatta’ karya ‘ Abd al-Malik bin Habib al-Sulamf al-Andalusi
(w. 238 H). Dari judulnya terlihat bahwa syarah tersebut hanya mengulas kata-kata asing dalam kitab al-
Muwatta’ (Al-Shufidi 2015). Dan dari hal inilah kita dapat mengerti bahwa karya-karya garib al-hadis yang
telah ditulis sejak abad kedua hijriah nyata berpengaruh terhadap perkembangan syarah hadis, oleh karena
keterikatan yang erat antara keduanya (Al-Shufidi 2015; Zahrah 2020; Suryadilaga 2020).

Sementara pada abad keempat hijriah, karya di bidang syarah hadis telah mulai menemukan
bentuknya yang jelas dan isinya yang lengkap. Kitab syarah tertua yang sampai kepada kita adalah kitab
Tahzib al-Asar wa Tafsil al-Ma’ant al-Sabit ‘an Rasilillah min al-Ahbar karya Ibn Jarir al-Tabari (w. 388
H). Dari penamaannya, terlihat bahwa karya al-Tabarf ini dimaksudkan untuk menjelaskan makna-makna
hadis. Para pensyarah hadis setelah al-Tabari banyak yang mengambil manfaat dari kitab ini dalam
menyusun kitab syarah hadis. Kitab Tahzib al-Asar al-Tabarl kemudian di susul oleh Ma alim al-Sunan
(syarah Sunan Abt Dawiid) dan A4 ’lam al-Hadis (syarah Sahih al-Bukhari) karya al-Khattabi (w. 388 H).
Setelah al-Khattabi, kitab-kitab syarah hadis mulai bermunculan dalam jumlah yang banyak. Dan kitab
hadis yang paling banyak mendapat perhatian para ulama dalam bentuk syarah adalah kutub al-sittah (kitab
hadis yang enam: Sahih al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan Abi Dawiid, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa ',
dan Sunan Ibn Majah), oleh karena kitab-kitab tersebut dianggap sebagai kitab hadis standar bagi umat
Islam secara umum, terutama kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim (Al-Shufidi 2015).

Adapun mengenai metodologi syarah hadis, perkembangan dalam hal ini dapat kita bagi menjadi dua
periode, yakni klasik (650-1250-an) dan modern (1250-an sampai sekarang). Pada periode klasik, syarah
hadis boleh dikatakan terbatas pada tiga metode; pertama, metode ijmalr (global), yakni syarah hadis
dengan uraian ringkas dan global; kedua, metode tahlili (analitis), yakni metode analisis-kritis yang
dilakukan secara rinci kata demi kata, hadis demi hadis, secara berurutan sebagaimana urutan kitab hadis



yang disyarah; dan ketiga, metode mugaran (komparatif), yakni metode komparatif dengan
membandingkan hadis yang satu dengan yang lain, atau pandangan ulama tertentu dengan yang lain, lalu
ditarik kesimpulan dengan mengurai sintesis atau menguatkan salah satunya (Muhtador 2018; Burhanuddin
2018). Contoh kitab yang memakai metode ijmalr adalah kitab ‘Aun al-Ma’biid Syarh Sunan Abi Dawud,
kitab paling terkenal yang menggunakan metode tahlili misalnya Fath al-Bart Syarh Sahih al-Bukhart
karya al-Hafiz Ibn Hajar al-‘Asqalani, dan kitab yang terkenal menggunakan metode mugaran adalah
‘Umdah al-Qart Syarh Sahih al-Bukhart karya Badrud-Din al-‘Ain1 (Al-Shufidi 2015). Sementara
pendekatan syarah yang digunakan pada masa ini didominasi oleh pendekatan bahasa, teologis-normatif,
dan cenderung bercorak tekstual (Sagir 2017; Fauzi 2018).

Adapun pada periode modern (1250-an sampai sekarang) metodologi syarah hadis mulai mengalami
perkembangan yang pesat dengan munculnya metode maudii T (tematik). Metode yang disebut terakhir
sangat mendominasi kegiatan syarah pada masa ini. Metode maudii T adalah metode syarah yang berangkat
dari pemilihan tema tertentu yang sedang aktual atau sangat urgen untuk dibahas atas dasar tuntutan zaman,
kemudian menghimpun hadis-hadis yang mengulas, menyinggung, atau sedikit-banyak memiliki
keterkaitan dengan tema yang dipilih, untuk selanjutnya dilakukan analisis-kritis terhadap hadis-hadis
tersebut (Ira 2019). Corak yang digunakan cenderung kontekstual dengan Pendekatan yang multi-disipliner,
yakni melibatkan ragam pendekatan ilmu-ilmu sosial-humaniora, seperti sosologi, antropologi, psikologi,
sejarah, politik, dan lain-lain (Muhtador 2018; Darmalaksana 2020b; Fauzi 2018). Muhammad ‘Us$man
Najati adalah di antara ulama yang menggunakan pendekatan ilmu psikologi dalam mengkaji hadis, sampai
melahirkan karya: al-Hadis al-Nabawi wa ‘llm al-Nafs. Ada juga Zaglul al-Najjar yang secara konsisten
mengkaji hadis dengan pendekatan sains dan melahirkan sejumlah karya yang telah diterjemahkan ke
bahasa Iggris dan Francis; misalnya kitab, Min al-1’jaz al- ‘llmi fi al-Sunnah, dan lain-lain. Lahirnya karya-
karya kajian hadis seperti dua yang disebut terakhir ini menunjukkan signifikansi peranan hadis dalam
pelbagai bidang kehidupan manusia.

Sketsa Biografi Misa Syahin Lasyin

Adalah Misa Syahin Lasyin, ulama-akademisi kontemporer yang telah ikut andil dalam meramaikan
khazanah kitab syarah hadis dengan kitabnya Fath al-Mun’im Syarh Sahih Muslim. Beliau lahir pada
tanggal 16 Rajab 1338 H/6 April 1920 M di Desa Asnet, Benha Center, Kegubernuran Qalyubia, Mesir.
Tidak ada data mengenai latar belakang keluarga beliau. Sebagian sumber bahkan menyebutkan bahwa
beliau tumbuh di tengah-tengah keluarga yang kondisinya tidak diketahui (mastirah al-hal). Namun yang
jelas, sejak kecil Miisa Lasyin telah belajar menghafal al-Qur'an di Kuttab yang ada di sekitar Desa Asnet,
di Perpustakaan Sayyidi Salim yang merupakan kakek dari jalur ibunya, dan diurus oleh kakak tertuanya
yang baik. Sekolah formal dasar dan menengahnya dimulai di pondok al-Azhar, sampai akhirnya lulus dan
membuatnya layak meneruskan ke fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar (Al-Jawadi 2021).

Menyelesaikan jenjang sarjananya (licence) pada tahun 1946 M, lalu melanjutkan ke jenjang
magister Fakultas Bahasa Arab lulus pada tahun 1948 M, dan mendapat sertifikat mengajar. Oleh karena
itu, selesai dari jenjang magister, Miisa Lasyin tidak langsung melanjutkan ke jenjang doktoral, melainkan
terlebih dahulu mengajar tafsir dan hadis di pondok al-Azhar, selama hampir 20 tahun lamanya (1948-
1965). Baru pada masa-masa akhir mengajar, Miisa Lasyin mulai menempuh jenjang doktoral fakultas
Ushuluddin, jurusan Tafsir dan Hadis, lulus pada tahun 1965. Sejak saat itu, Musa Lasyin mulai direkrut
menjadi dosen fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar (1965), dan secara bertahap menjadi guru besar
fakultas Tafsir dan Hadis, kepala jurusan hadis, dan dekan di fakultas tersebut (1971-1982). Dengan
demikian, Miusa Lasyin adalah potret seorang akademisi yang matang dalam dunia pendidikan dan
pengajaran tafsir dan hadis (Al-Jawadi 2021).

Dilihat dari karyanya, kualitas keilmuan dan kepakaran Misa Lasyin memang tidak dapat
disangsikan, terutama dalam bidang hadis. Karya dalam bidang hadis antara lain: a/-Minhal al-Hadis fi
Syarh Ahadis al-Bukari, Fath al-Mun’im fi Syarh Sahih Muslim (10 jilid besar), Tahqiq wa Ta’liq Sahih
Muslim (5 jilid) karya yang dikerjakan bersama muridnya; Ahmad ‘Umar Hasyim, Taisir al-Bukhari (3
Jilid), Sahih al-Bukhari fi Nazam Jadid (4 Jilid) ditulis bersama cucunya; Amani Misa Lasyin, dan Doktor
Hissah al-Suwaidi dari Qatar, al-Mausii‘ah al-Mukhtasarah li al-Ahadis al-Nabawiyyah (diterbitkan oleh



al-Majlis al-A’la i al-Syu’an al-Islamiyyah, Ulim al-Hadis, al-Sunnah wa al-Tasyri’, al-Sunnah Kulluha
Tasyri’, dan lain-lain. Sementara itu, ada beberapa karya yang menampilkan sisi kepakarannya dalam
bidang al-Qur'an dan ilmunya, antara lain: Taisir Tafsir al-Nasafi fi al-Qur’an al-Karim (15 juz), al-La’i
al-Hissan fi ‘Uliim al-Qur’an, dan lainnya (Al-Jawadi 2021).

Kitab Fath al-Mun’im Syarh Sahth Muslim

Boleh dikatakan bahwa kitab Fath al-Mun im adalah masterpiece yang melambungkan nama Miisa Lasyin
sekaligus memosisikannya sebagai pakar atau ahli hadis kontemporer. Bahkan bukan semata pakar hadis,
kitab ini juga menunjukkan kepakaran Misa Lasyin dalam bidang tafsir, bahasa Arab, dan fiqih,
sebagaimana akan dijelaskan nanti. Kitab Fath al-Mun’im adalah buah ketekunan Miisa Lasyin. Kitab ini
ditulis hampir seperempat abad (23 tahun) lamanya, di sela-sela jadwal akademik dan kegiatan keilmuan
penulisnya yang cukup padat (Lasyin 2002). Apa yang melatarbelakangi Miisa Lasyin menulis kitab Fath
al-Mun’im Syarh Sahih Muslim ini? Mengenai hal itu, dalam Pengantar Cetakan Pertama (Mugaddimah al-
Thab 'ah al-Ula) kitab ini, Miisa Lasyin mengatakan (Lasyin 2002):
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“Adapun sesudah itu” sungguh Allah telah memberi saya taufik untuk panjang lebar
mensyarah himpunan hadis-hadis pilihan dari hadis-hadis al-Bukhart dalam kitab yang saya
tulis; al-Minhal al-Hads, yang didalamnya mencakup hampir 4000 hadis dengan syarah yang
sederhana dan cocok untuk para pelajar tingkat menengah pondok al-Azhar.
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Dan sungguh saya telah berpikir panjang—berdasarkan banyaknya permintaan dari para ahli
dan pelajar hadis—agar saya menyempurnakan syarah hadis-hadis al-Bukhari dengan gaya
dan metode yang lain yang lebih luas. Akan tetapi, ada pikiran lain yang menguasai saya,
terutama setelah saya diangkat menjadi dosen kuliah hadis dan tafsir di Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar, dan menurut saya, bahwa yang diakui dari segi metode (penyusunan)
adalah hadis-hadis Sahih Muslim, namun pelayanan (ualama) dalam bentuk syarah untuk
kitab ini, tidak seperti pelayanan (mereka) terhadap al-Bukhari, dan tidak ada di antara
karya-karya syarah yang ditulis oleh para ulama, yang mampu memuaskan para pencari dan
mengenyangkan para pecinta. Demikian juga aku benar-benar merasakan betapa butuhnya
para mahasiswa terhadap kitab syarah yang cocok untuk mereka, dan menjadi jawaban untuk

pencarian mereka dalam hal ini, dalam mengerjakan tugas-tugas dan pelengkap untuk
disertorkan kepada para dosen-dosen mereka.
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Di hadapan kondisi ini, saya persembahkan dengan segera syarah kitab Sahth Muslim dalam



kitab yang saya namai; Fath al-Mun’im. Saya menulisnya dengan pendekatan dan metode
yang saya berharap semoga Allah Swt meluruskan kesalahan-kesalahanku dalam
menempuhnya, membuatnya bermanfaat, sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha
Mengabulkan Doa.

Berdasakan ungkapan di atas, Maisa Lasyin merasa bahwa khidmah para ulama terhadap kitab Sahih
Muslim belum semaksimal khidmah terhadap kitab Sahih al-Bukhari, terutama dalam hal syarah. Atas dasar
hal itu, Miisa Lasyin yang awalnya hendak membuat karya syarah yang lengkap untuk Sahih al-Bukhar—
melengkapi kitab syarah karyanya; al-Minhal al-Hadis yang hanya mensyarah hadis-hadis pilihan dari
Sahth al-Bukhart saja—beralih pikir untuk membuat karya syarah untuk kitab Sahih Muslim. Selain itu,
Miisa Lasyin yang kesehariannya berkecimpung di lingkungan akademik merasa bahwa kitab-kitab syarah
Sahih Muslim yang ada kurang relevan untuk dijadikan buku pegangan para mahasiswa. Sebagaimana akan
kita lihat nanti, kitab Fath al-Mun ’im karya Musa Lasyin memang sangat cocok untuk dijadikan rujukan di
dunia perkuliahan, terutama jurusan bahasa Arab, figih, tafsir, di samping hadis, karena isinya yang kaya
dalam bidang-bidang tersebut dan teknik penulisannya yang rapi dan sistematis, mirip diktat perkuliahan
(Lasyin 2002).

Teknik Penulisan. Teknik penulisan kitab Fath al-Munim dijelaskan oleh penulisnya secara rinci
terutama dalam Pengantar Cetakan Pertama (Mugaddimah al-Thab’ah al-Uld), yakni sebagai berikut
(Lasyin 2002):

Pertama, terkait penyusunan hadis dan pengelompokannya dalam bab tertentu, Miisa Lasyin sama
sekali tidak mengikuti susunan Sahth Muslim. Riwayat-riwayat dengan ragam redaksi matan dihimpun
dalam satu hadis, semata-mata atas pertimbangan Musa Lasyin sendiri bahwa riwayat-riwayat tersebut
hakikatnya memang satu hadis yang sama. Baru setelah itu himpunan riwayat-riwayat yang sama tersebut
diberi syarah. Misa Lasyin memandang bahwa Imam Muslim dalam Sahii-nya banyak melakukan
pengulangan hadis disebabkan perbedaan rawi dalam periwayatannya, entah itu penambahan, pengurangan,
perubahan, pengawalan atau pengakhiran kata/kalimat tertentu. Bahkan, lanjut Misa Lasyin, dalam satu
bab tertentu, terhimpun hadis-hadis yang antara sebagian dengan yang lainnya berbeda. Miisa Lasyin
merujuk kasus hadis Mu’az bin Jabal ketika membonceng Rasulullah Saw, tentang hak Allah terhadap
hamba-Nya dan hak hamba terhadap Allah Swt, yang dalam kitab Sahih Muslim dihimpun dengan hadis
Abi Hurairah, Anas bin Malik, ‘Ubadah bin al-Samit, dan lainnya dalam satu bab; man lagiva Allah bi al-
iman wa huwa gair syak fih dakhala al-jannah wa hurrima ‘ala al-nar. Musa Lasyin memisahkan riwayat-
riwayat tersebut kemudian membuat sendiri redaksi bab yang secara langsung menggambarkan substansi
masing-masing riwayat. Hadis Mu’az yang dalam Sahih Muslim tercantum setelah hadis Abt Hurairah,
oleh Miisa Lasyin di awalkan. Dalam cetakan pertama, teknik ini diterapkan dalam banyak kasus, dan dalam
cetakan kedua, Miisa Lasyin mengembalikan susunan hadis sebagaimana susunan Sahih Muslim, namun
kasus hadis Mu’az di atas tidak banyak berubah dari cetakan semula.

Kedua, terkait penomoran pasal bab dan hadis, Miisa Lasyin memberi nomor pada setiap pasal bab
secara berurutan dari awal sampai akhir, dari pasal bab No. 1 yakni bab al-iman bi al-qadr (kitab al-iman),
sampai pasal bab nomor 808 yakni bab kitab al-tafsir (kitab al-tafsir). Naskah kitab Sahih Muslim yang
asli memang tidak mencantumkan redaksi pasal bab (tarjamah al-bab). Pemisahan hadis sekaligus
pemberian redaksi pasal bab konon diawali oleh Imam al-Nawawi dalam kitab syarahnya, al-Minhaj
(Rahayu 2020). Dan Masa Lasyin tidak selalu mengikuti tarjamah al-bab buatan al-Nawawl tersebut,
namun seringkali merangkai redaksi farjamah al-bab-nya sendiri, sebagaimana telah disinggung di poin
pertama. Sementara terkait penomoran hadis, Miisa Lasyin memberikan nomor secara berurut dari awal
sampai akhir, dari hadis No. 1 (kitab al-iman bab al-iman bi al-qadr) sampai hadis terakhir No. 6571 (kitab
al-tafsir). Penomoran ini tidak hanya untuk hadis pokok dalam satu pasal bab, melainkan juga untuk riwayat
yang membawa tambahan, pengurangan, dan perubahan untuk matan pokok, meskipun hanya satu kalimat.
Sementara riwayat yang dalam kitab Sahih Muslim semata menyebutkan rincian sanad tanpa memuat matan
sama sekali, atau yang hanya menyebutkan bahwa seluruh matannya sama sekali identik dengan riwayat
sebelumnya, maka tidak diberi nomor. Dalam penomorannya, Musa Lasyin berpegang pada penomoran
yang diberikan oleh Mihammad Fu’ad ‘Abdul-Baqi, yang mendasarkan penomorannya pada kitab a/-



Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis karya A. J. Wensinck.

Ketiga, terkait sanad hadis, dalam cetakan pertama kitab Fath al-Mun’im, Musa Lasyin semata
menyebutkan rawi dari sahabat saja (a/-rawi al-a’ld) dengan artikel ‘an (0=) tidak beserta rinciannya
sampai guru Imam Muslim (al-rawi al-adna). Sebagai gantinya, Miisa Lasyin benar-benar mencurahkan
fokusnya pada pembahasan isi dan substansi hadis. Dan memang, meskipun dalam kerangka sub judul yang
terbatas dan menjadi femplate untuk semua syarah setiap pasal bab, paparan syarah Miisa Lasyin terlihat
sangat ekstensif dan detail. Sementara dalam cetakan kedua kitab ini, tidak ada yang berubah dari teknis
penulisan ini, kecuali sanad lengkap Sahih Muslim untuk masing-masing hadis dicantumkan dengan teknik
footnote. Tujuannya, kata Miisa Lasyin, agar para pembaca dari kalangan ahli hadis dapat mengambil
manfaat darinya. Penyebutan sanad secara lengkap tersebut dengan tetap menjaga lafaz al-tahammul wa
al-ada sebagaimana adanya, kecuali al-rawt al-a’ld yang semuanya rata menggunakan artikel ‘an (0=).

Keempat, terkait pola pensyarahan, Miisa Lasyin membagi syarahnya kepada tiga sub bab; yakni (1)
al-Ma’na al-‘Am (Makna Umum), sub yang di dalamnya Miisa Lasyin memaparkan pandangan umum
terkait hadis yang tengah disyarah dengan gaya bahasa sederhana dan alur pembahasan yang notabene tidak
rumit, karena memang sub ini ditargetkan untuk kalangan umum (a/- ‘Gmmah) dan para pakar (al-khassah)
sekaligus; (2) al-Mabahis al-‘Arabiyyah (Pembahasan Bahasa Arab), sub yang berisi kajian mendalam
terhadap makna kata dan kalimat hadis dari segi ilmu Bahasa Arab, secara khusus diperuntukkan terutama
bagi para mahasiswa jurusan ilmu nahwu dan balaghah; dan (3) Figh al-Hadis (Fikih Hadis), di mana Miisa
Lasyin menjabarkan hukum-hukum syariat yang terkandung dalam hadis yang disyarah, ditempuh dengan
peninjauan terhadap riwayat-riwayat lain sebagai pendukung, serta merinci pendapat-pendapat para ulama
dan kritik terhadap masing-masing pendapat tersebut, apakah didukung atau justru dibantah. Jika sub Figh
al-Hadis ini memuat uraian yang panjang dan rumit, maka sub ini diikuti dengan sub Ma Yustafadu min al-
Hadis, yang memuat rincian istinbat dengan kalimat-kalimat yang ringkas dan lugas merujuk langsung ke
pokok-pokok kesimpulan.

Metode dan Pendekatan. Untuk peninjauan lebih dalam terhadap metodologi Miisa Lasyin dalam
kitab Fath al-Mun’im, penulis akan ambil studi kasus kitab al-saum bab fadl syahr Ramadan, hadis no.
2173-2175 (Jilid 1V, hlm. 485-490). Penentuan studi kasus ini dilakukan secara random, namun tetap
didasarkan atas pertimbangan, bahwa hadis yang termuat dalam bab tersebut, dalam pandangan penulis,
cukup mewakili arah dan kecenderungan syarah Miisa Lasyin, yakni segi gramatika dan hukum-hukum
fikih, sebagaimana akan kita lihat. Berikut paparannya (Lasyin 2002):

Pertama, Muisa Lasyin menuliskan judul pasal bab, dalam hal ini bab fadl al-saum kemudian merinci
hadis-hadis yang terkandung dalam pasal bab ini.
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2173 — Dari Abu Hurairah Ra. bahwasanya Rasulullah Saw bersabda, “Ketika datang Bulan
Ramadhan, dibuka pintu-pintu surga, dikunci pintu-pintu neraka, dan setan-setan
dibelenggu.”
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2174 — Dari Abu Hurairah Ra. beliau berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Saat Bulan
Ramadhan, dibuka pintu-pintu rahmat, dikunci pintu-pintu jahannam, dan setan-setan
dirantai.”
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2175 — Dari Abu Hurairah, beliau berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Ketika masuk Bulan
Ramadhan...” (dengan redaksi yang sama dengannya).

Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa Miisa Lasy1n tidak mencantumkan sanad hadis secara
lengkap, hanya al-rawi al-a’la (sahabat) saja dengan diawali artikel ‘an (0=). Sementara rawi-rawi sisanya
dicantumkan di bagian footnote agar, kata Muisa LasyIn, dapat diambil manfaatnya bagi para pengkaji hadis
tingkat lanjut. Untuk konteks syarah, sebagai kajian hadis yang lebih tertuju pada isi dan substansi (matn)
hadis, teknik ini dirasa sangat cocok, untuk menumpahkan fokus pada teks hadis, dengan tetap menjaga
sumber utama teks yang disyarah, yakni para sahabat. Redaksi pasal bab dan susunan hadis untuk kasus ini
tidak berbeda dengan kitab syarah Imam al-Nawaw1 dan Sahith Muslim.

Kedua, Miisa Lasyin kemudian langsung masuk pada sub al-Ma 'na al- ‘Am, memaparkan pandangan
umumnya terkait keutamaan Bulan Ramadhan. Berikut paparannya (Lasyin 2002):
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Allah Swt memuliakan sebagian orang di atas sebagian yang lain. Bahkan Dia juga
memuliakan sebagian rasul di atas sebagian rasul yang lain (Q.S. al-Baqarah [2]: 253).
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Dan Dia juga memuliakan sebagian tempat di atas tempat-tempat yang lain (lihat, pemuliaan
Baitullah dan Makkah: Q.S. Ali ‘Imran [3]: 96; dan Pemuliaan Masjidil-Haram dan Masjidil-
Agsa: Q.S. al-Israa’ [17]: 1)
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Dan dia juga memuliakan sebagian waktu di atas waktu-waktu yang lain (lihat, pemuliaan
Bulan Ramadhan: Q.S. al-Baqarah [2]: 185; pemuliaan Lailatul-Qadar: Q.S. al-Dukhan [44]:
3-4 dan Q.S. al-Qadr [97]: 1-5)
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Satu tempat dimuliakan dan diutamakan biasanya karena di tempat tersebut ditetapkan
keutamaan-keutamaan dan kebaikan-kebaikan, serta satu tempat dihina dan direndahkan
karena di sana terdapat pelbagai rupa kejelekan dan kejahatan. Demikian juga dengan waktu;
ia diagungkan karena pada waktu itu ditetapkan urusan-urusan yang agung, dan terkadang satu
waktu dikerdilkan kedudukannya karena pada waktu tersebut ditetapkan hal-hal yang hina.
Waktu dan tempat adalah dua lembaga yang memuat apa-apa yang ditetapkan pada keuduanya.
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Maka dimuliakannya Bulan Ramadhan karena pada bulan tersebut diturunkan al-Qur'an,
disyariatkannya satu ibadah yang serupa dengan ibadah para malaikat, yakni shaum; menahan
diri dari makanan, minuman, dan shahwat. Maka jika kita mengaitkan dibukanya pintu-pintu
rahmat Sang Maha Rahman dan ditambahkannya pengutamaan dan pemuliaannya terhadap
orang-orang yang shaum, maka hal itu dikarenakan dalam satu hadis qudsi Allah Swt
berfirman, “Setiap amal yang diamalkan Bani Adam adalah baginya, dan satu kebaikan
diganjar dengan sepuluh yang semisalnya. Kecuali shaum, karena shaum itu adalah untuk-
Ku, dan aku yang akan membalasnya.” Kita dapat melihat keutamaan yanng luas yang
diberikan Allah Swt kepada hamba-hamba-Nya pada Bulan Ramadhan, keutamaan
menguatkan ibadah, memudahkan pelaksanaannya, serta menjauhkan hal-hal yang dapat
melalaikannya. Demikian juga kemuuliaan dengan memblokade hal-hal yang diharamkan,
menyempitkan potensi-potensinya, menutup rapat celah-celahnya, dan membelenggu
makhluk yang mennggembosi pada kejelekan tersebut, mengiasinya, dan menggelincirkan
padanya. Hal itu diumpamakan dengan membuka pintu-pintu surga, mengunci pintu-pintu
neraka, dan membelenggu setan-setan. Kemudian pemuliaan dengan memberi pahala besar
untuk amal yang sedikit; pemuliaan dengan ampunan dan toleransi terhadap segala kesalahan.

Dan siapa saja yang menjalankan satu amalan wajib pada Bulan Ramadhan, setara dengan
orang yang menjalankan 70 amalan wajib pada bulan-bulan selainnya.
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Betapa beruntung orang yang berjihad mengendalikan nafsunya pada bulan tersebut, serta

berupaya sekuat tenaga melaksanakan kebaikannya. Dan betapa ruginya orang yang bermalas-
malasan pada bulan tersebut, dan tidak mendapatkan keutamaan yang Allah tebarkan padanya.

Dalam sub al-Ma 'nd al-‘Am ini, sebagaimana terbaca di atas, Miisa LasyIn benar-benar memberi
pandangan umum, tidak langsung masuk ke pokok kandungan hadis yang membicarakan keutamaan bulan
Ramadhan, melainkan terlebih dahulu mengelaborasi pemuliaan atau penghinaan Allah Swt terhadap waktu
dan/atau tempat tertentu. Sebagai contoh, Misa Lasyin mengutip beberapa ayat al-Qur'an, yang
menunjukkan bahwa Allah Swt memuliakan sebagian tempat dari tempat yang lain, misalnya memuliakan
Makkah (Q.S. Ali ‘Imran [3]: 96), Masjid al-Haram, dan Masjid al-Aqsa (Q.S. al-Isra’ [17]: 1); dan
memuliakan sebagian waktu dari waktu yang lain, misalnya waktu Ramadhan (Q.S. al-Baqarah [2]: 185)
dan lailatul-qadar (Q.S. al-Dukhan [44]: 3 dan Q.S. al-Qadr [97]). Musa Lasyin terlebih dahulu
mempersiapkan pembaca sebelum masuk pada tema pembicaraan pokok, yakni Ramadhan, sebagai salah
satu waktu yang Allah muliakan. Alur pembahasan yang runut ini tentu akan sangat mengena di benak



pembaca karena mudah ditangkap dan tidak rumit, meski tidak o the point. Pola ini, sepanjang peninjauan
penulis, secara konsisten diterapkan di sub al-Ma 'na al- ‘Am, yang memang ditargetkan agar mudah diambil
manfaatnya oleh kalangan awam.

Ketika menjelaskan keutamaan Bulan Ramadhan, pola penjelasan yang ringan dan sederhana ini
tetap dipertahankan. Miisa Lasyin merinci keutamaan-keutamaan Bulan Ramadhan sembari disinggung
beberapa riwayat pendukung, yang riwayat-riwayat tersebut notabene ringan, bukan riwayat yang berat
untuk dicerna karena gaya bahasanya yang tinggi. Mengapa Bulan Ramadhan dianggap sebagai bulan yang
mulia dan utama? Di antaranya adalah, karena pada bulan ini diturunkannya al-Qur'an dan disyariatkannya
shaum, ibadah yang oleh Miisa Lasyin dipandang sama dengan ibadahnya para malaikat, karena
tuntutannya untuk meninggalkan makan, minum, serta menahan syahwat. Dalam penjelasan ini juga
disinggung pembahasan hadis yang disyarah, bahwa makna dibukanya pintu surga, dikuncinya pintu
neraka, serta dibelenggunya setan-setan, adalah diluaskannya kesempatan serta ditinggikannya semangat
untuk beramal shaleh di satu sisi, dan ditutup celah-celah yang biasanya dapat mengantarkan seseorang
pada perkara yang diharamkan (a/-muharramat) di sisi lain.

Ketiga, sub selanjutnya adalah al-Mabahits al-‘Arabiyyah, yang meski secara literal berarti
“pembahasan-pembahasan aspek Bahasa Arab,” namun sub ini tidak dimaksudkan merinci hukum-hukum
kebahasaan yang terkandung dalam hadis yang disyarah. Justru sub ini berisi kajian kandungan makna hadis
dengan pendekatan kebahasaan. Dalam sub ini Miisa Lasyin dengan sangat apik membedah makna hadis
dengan seperangkat ‘uliim al-‘arabiyyah yang diperlukannya. Misalnya etimologi (al-isytigaq) dan
terminologi (al-istilah), untuk menjelaskan arti al-shaum, Ramadan, bahkan al-syahr. Definisi dari ketiga
kata tersebut—satu pertama tercantum di judul bab, dan dua terakhir dipakai dalam hadis—secara rinci
diurai oleh Miisa Lasyin dengan merujuk kitab-kitab dan para pakar bahasa Arab.
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Kata al-saum dan al-siyam adalah bentuk masdar dari kata sama-yasiimu, yang secara bahasa
berarti “menahan” (lihat: Q.S. Maryam [19]: 26, yang di sana kata al-saum artinya “menahan
dari berbicara”). Sementara shaum dalam syariat Islam artinya adalah: menahan dari hal-hal
yang membatalkan sejak terbitnya fajar kedua hingga terbenamnya matahari. Demikian kata
Ibn Qudamah. Ada juga yang mendefinisikan: Shaum adalah amal menahan seorang mukallaf
dengan niat dari hal-hal yang membatalkan. Dan definisi yang menghimpun seluruh
perdebatan fikih adalah: Shaum adalah menahan yang dikhususkan dari sesuatu tertentu pada
waktu tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Demikian dalam Fath al-Bari (dst.) ....
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Dan Ramadhan adalah nama bulan yang telah dikenal. Al-Zamakhsyari menjelaskan, kata



Ramadhan berasal dari ramida, yakni ketika terbakar karena kepanasan. Kemudian
disandarkan padanya kata “bulan” sehingga menjadi nama. Dan termasuk man ‘u al-sarf nama
dan kata yang berakhiran a/if-niin. Dinamai demikian karena dahaga dan lapar yang seakan
membakar orang-orang pada bulan tersebut (dst.) ....
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Adapun “bulan” adalah himpunan dari hari-hari. Bentuk jamaknya adalah asyhur dan syuhir.
Dalam al-Muhkami (dijelaskan): al-syahr adalah al-gamar (bulan). Bulan dinamai demikian
karena kemasyhurannya dan kejelasannya. Dan bulan (himpunan hari-hari) dinamai demikian
karena merupakan tanda permulaan dan akhir dari perputaran bulan (dst.) ....

Dalam sub al-mabahis al- ‘arabiyyah ini terdapat pula materi ilmu retorika (al-balaghah), misalnya
ketika menjelaskan makna futihat abwab al-jannah wa gulliqat abwab al-nar, bahwa ungkapan ini bisa
dimaknai secara tekstual (zahir) atau dikategorikan sebagai ungkapan kiasan (al-ta’bir al-kinayah).
Keduanya, menurut Miisa Lasyin, bisa dipertanggungjawabkan secara kebahasaan. Kemudian juga ilmu
semantik (al-dilalah), ketika menjelaskan maksud penggunaan kata yang terkandung dalam hadis, misalnya
maksud kata al-sama’ (langit) dalam ungkapan futihat abwab al-sama’, bahwa maksudnya adalah al-
Jjannah, dan ungkapan selanjutnya, wa futihat abwab al-jahannam, sebagai indikator pemaknaan tersebut.

Keempat, sub Figh al-Hadis, yang dalam sub ini Misa Lasyin mengurai dua hal. Pertama,
memperdalam dan memperluas wawasan hadis yang disyarah, dalam hal ini hadis tentang keutamaan
ramadhan, dengan menghimpun riwayat-riwayat terkait. Misa Lasyin mengatakan, ada banyak sekali hadis
yang menerangkan keutamaan bulan Ramadhan, yang meski sebagiannya berstatus da’if, namun secara
keseluruhan riwayat-riwayat tersebut saling menguatkan sehingga naik derajatnya menjadi hasan.
Semuanya, kata Musa Lasym, melukiskan gambaran kemuliaan bulan Ramadhan yang sesuai dengan
deskripsi al-Qur'an dan hadis-hadis sahih. Miisa Lasyin kemudian merinci riwayat-riwayat tersebut tanpa
ada diskusi tentang masing-masing kredibilitasnya. Beliau mengatakan:

Gl azs
Aol e sast (3 LBL bl G Lpany OIS s (38 ol nys Oliasy g b 3
530y fgeall oda 345 Olan) i) g B2a 850 g d Leesad 3 A ) AL )
ool Lo sl ada e el Bsull Syl oSV OTA (3 &) S

Mengenai keutamaan Bulan Ramadhan ini, terdapat banyak hadis-hadis yang
menerangkannya. Meski sebagiannya lemah secara sanad, namun satu sama lain saling
menguatkan sehingga naik derajatnya jadi hasan. Secara keseluruhan, riwayat-riwayat tersebut
melukiskan gambaran mulia dan bercahaya Bulan Ramadhan, yang gambaran tersebut sesuai
dengan keterangan yang terdapat dalam al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi Saw yang sahih. Di
antara hadis-hadis tersebut adalah.....

Kedua, mendiskusikan materi fiqih yang terkandung dalam hadis yang disyarah, dalam hal ini terkait
hukum menyebut “Ramadhan (Jbae))” tanpa diawali kata “bulan (Ue%).” Mengingat ada hadis yang
menyatakan bahwa “Ramadhan” adalah salah satu di antara nama-nama Allah Swt, sehingga ada sebagian
ulama yang menghukumi makruh menyebutnya tanpa diawali kata “bulan.” Miisa Lasyin merinci
perbedaan pendapat para fuqaha terkait hal tersebut. Miisa Lasyin melemahkan pendapat yang mengatakan
makruh, dan cenderung menguatkan pendapat yang lebih melonggarkan masalah ini karena hadis yang
dijadikan argumentasi pemakruhannya lemah berdasarkan penilaian para ahli hadis. Mengutip pendapat al-
Nawawi, Miisa Lasyin menjelaskan:
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Al-Nawawi berkata: Yang benar bahwasanya tidak makruh jika mengatakan Ramadhan secara
mutlak, dan dua pendapat yang secara otomatis tertolak. Hal itu dikarenakan hukum makruh
hanya dapat ditetapkan berdasarkan larangan syariat, padahal tidak ada keterangan syariat
yang jelas dan tegas mengenai masalah ini. Adapun ungkapan mereka bahwasanya Ramadhan
adalah salah satu di antara Nama-Nama Allah Swt tidaklah benar, karena tidak ada satu pun
riwayat sahih yang menerangkannya. Nama-Nama Allah itu adalah hal yang tauqifi, dalam arti
tidak ditentukan kecuali berdasarkan dalil yang sahih. Dan kalaupun memang ada keterangan
sahih yang menyebut bahwa Ramadhan adalah Nama Allah Swt, tidak mesti berkonsekuensi
hukum makruh jika disebut tanpa kata “bulan.” Terdapat banyak hadis dalam al-Sahihain yang
menyebut kata Ramadhan tanpa disematkan kata “Bulan” dalam perkataan Rasulullah Saw.
Wallahu A’lam.

Berdasarkan deskripsi operasional syarah di atas, dari segi metode, Miisa Lasyin dalam kitab Fath
al-Mun’im-nya ini mengakomodir semua metode syarah klasik, yakni ijmali (global), tahlili (analitis), dan
mugqaran (komparatif), bahkan—hemat penulis—mengakomodir juga metode maudii 7, hal itu terlihat dari
kecakapannya dalam menghimpun hadis-hadis dalam tema tertentu ketika melakukan pensyarahan,
misalnya hadis-hadis bertema keutamaan bulan Ramadhan sebagaimana telah disinggung di atas.
Penggunaan metode ijmali tentu sangat jelas terlihat dengan adanya sub al-Ma 'na al- ‘Am yang mengurai
penjelasan global tentang tema hadis-hadis yang disyarah. Uraian tahl/ili didominasi oleh pendekatan
linguistik dan konfirmasi atau negasi dengan merujuk ayat-ayat al-Qur'an dan riwayat-riwayat hadis. Ini
juga menujukan penggunaannya terhadap metode mugaran dan corak intertekstual di samping tekstual.
Selain itu, penggunaan metode muqaran juga terlihat jelas terutama dalam sub Figh al-Hadis, ketika
membandingkan pendapat-pendapat para ulama terkait materi figih yang terkandung dalam hadis yang
disyarah.

Potret Kitab Fath al-Mun’im sebagai Kitab Syarah Hadis Kontemporer

Sebuah kitab, termasuk kitab syarah hadis, dikategorikan sebagai kitab kontemporer tentu tidak sebatas
dilihat dari tahun penerbitannya yang masih muda an sich. Ketika memasuki masa kontemporer, ada
beberapa karakteristik tertentu dalam giat penulisan syarah hadis di masa ini yang tampak sama antar satu
kitab dengan kitab yang lain. Di antara karakteristik-karakteristik tersebut, yang paling terlihat adalah dari
segi (1) pemilihan objeknya; (2) sistematika penulisannya; serta (3) metode dan pendekatannya. Tiga segi
ini akan penulis jadikan alat lokus peninjauan untuk memotret kitab Fath al-Mun’im sebagai Kitab Syarah
Hadis Kontemporer. Berikut uraiannya:

Pertama, dari segi pemilihan objeknya. Di antara fenomena yang tampak dari giat syarah hadis di
masa kontemporer adalah kecenderungan pensyarah untuk memilih kitab-kitab hadis yang di samping
memiliki keistimewaan tertentu juga populer atau sedang tren di tengah-tengah umat Islam pada masa
tersebut (Suryadilaga 2016). Dilihat dari segi ini, kitab Fath al-Mun im karya Miisa Lasyin yang mensyarah
kitab Sahith Muslim mungkin masuk dalam fenomena ini. Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa
kitab Sahih Muslim adalah di antara kitab yang paling penting bagi umat Islam di samping kitab Sahih al-
Bukhari dan kitab-kitab yang termasuk kutub al-sittah. Kitab ini mendapat perhatian besar dari seluruh
kalangan umat Islam, baik kalangan umum maupun ulama dan cendekiawan, jamak dikaji baik di majelis-



majelis informal maupun didunia perkuliahan. Miisa Lasyin sendiri lebih menargetkan kitabnya ini untuk
dipakai sebagai rujukan mahasiswa, terutama mahasiswa hadis, tafsir, dan bahasa Arab.

Kedua, dari segi sistematika penulisannya. Di antara potret kitab Syarah hadis kontemporer adalah
sistematika penulisannya yang runut dan rapi (Darmalaksana 2020a). Hemat penulis, segi inilah yang
menjadi keunggulan kitab Fath al-Munim. Musa Lasyn secara konsisten membingkai uraian syarahnya
dalam sub-sub yang baku, yakni al-Ma 'nd al-‘Am uraian syarah secara global, al-Mabdhis al- ‘Arabiyyah
analisis hadis terutama dari segi kebahasaan, dan Fighj al-Hadis, pendalaman makna hadis dengan
menghimpun riwayat-riwayat terkait dan diskusi terkait materi figih yang terkandung dalam hadis. Uraian
ini sangat memudahkan pembaca untuk merujuk dan mengambil manfaat dari kitab ini, baik pemahaman
hadis secara global maupun terperinci, kaidah-kaidah bahasa arab, dan hukum-hukum fiqih, karena masing-
masing dari materi tersebut diuraikan dalam masing-masing subnya. Hal ini berbeda dengan kitab Fath al-
Mulhim Syarh Sahih Muslim misalnya, yang juga dikategorikan kitab syarah kontemporer, yang syarahnya
tidak dibingkai dalam sub-sub yang baku, melainkan sub-sub yang disesuaikan dengan materi-materi
pembahasan hadis yang disyarah.

Ketiga, dari segi metode dan pendekatannya. Karakteristik kitab syarah hadis kontemporer yang
paling kentara adalah kecenderungan menggunakan ragam metode dan pendekatan secara bersamaan,
dalam arti tidak konsisten pada satu metode saja (Darmalaksana 2020b). Cerminan kitab Fath al-Mun’im
sebagai kitab syarah kontemporer sangat terlihat dari segi ini. Sebagaimana telah penulis uraikan di atas,
bahwa metode yang digunakan Miisa Lasyin dalam kitab syarahnya ini mengakomodir semua metode
syarah klasik, mulai dari ijmali, tahlili, mugaran, bahkan juga metode kontemporer; maudii’i. Sementara
mengenai pendekatan yang digunakan, Miisa Lasyin cenderung konsisten pada pendekatan linguistik dan
teologis-normatif. Sepanjang pengamatan penulis, hampir tidak ditemukan pendekatan lain yang digunakan
Miisa Lasyin dalam kitab syarahnya ini. Meski demikian, konsistensi ini bisa menjadi keunggulan dan
keistimewaan kitab Fath al-Mun’im yang membuatnya memiliki diferensial di tengah kitab-kitab syarah
kontemporer lain yang masing-masing memiliki kecenderungan pada metode dan pendekatan tertentu.

IKESIMPULAN

Kitab Fath al-Mun’im Syarh Sahth Muslim adalah salah satu di antara kitab syarah kontemporer. Nilai
kontemporernya tercermin dari objek syarah yang dipilih, yakni kitab Shahih Muslim sebagai kitab hadis
yang populer dan jamak digunakan oleh seluruh kalangan umat Islam, juga dari sistematika serta metode
dan pendekatan yang digunakannya. Keistimewaan kitab ini terletak di metode penulisannya yang
sistematis; membingkai syarah dalam sub-sub baku, yakni al-Ma 'na al-‘Am, al-Mabahis al-‘Arabiyyah,
dan Figh al-Hadis. Dari segi metode, kitab ini mengakomodir semua ragam metode syarah konvensional;
ijmali, tahlili, dan mugaran, sekaligus kontemporer; maudii’i. Sementara pendekatan yang digunakan
cenderung konsisten menggunakan pendekatan linguistik dan teologis-normatif. Penelitian ini diharapkan
memberi inspirasi bagi para peneliti untuk menggalakkan kajian terhadap kitab syarah kontemporer,
mengingat kajian terhadap subjek ini yang masing minim.
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